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LAMPIRAN 

Lampiran 1:  

Lampiran Data Desa Wogo 

[diambil dari buku profil Desa Wogo] 

Desa Wogo merupakan salah satu desa dari dua puluh  Desa dan dua 

Kelurahan yang ada di wilayah kecamatan Golewa dan  cukup dikenal dengan 

wisata budaya Kampung adat Wogo dan Megality Wogo. Sejak dulu Desa ini sering 

dikunjungi oleh wisatawan baik wisatawan asing maupun wisatawan lokal. Sejarah 

terbentuknya desa Wogo tidak terpisahkan dari sejarah terbentuknya desa Ratogesa 

yang merupakan desa induk dari Kecamatan Golewa dan Kecamatan-Kecamatan 

lain di Kabupaten Ngada yakni berdasarkan Surat Keputusan Bupati Ngada tanggal 

28 Oktober 2022 Nomor: 567/KEP/HK/2022 Tentang Pengangkatan lima puluh 

(50) Penjabat Kepala Desa Dalam Wilayah Kabupaten Ngada. Desa Wogo 

merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Golewa. Desa ini merupakan 

pemekaran dari Desa Ratogesa pada tahun 2023 dengan luas wilayah 13,474 km2. 

Dengan batas-batas wilayah: Utara berbatasan dengan Desa Ratogesa. Selatan 

berbatasan dengan Desa Dadawea. Timur berbatasan dengan Desa Ulubelu dan 

Desa Tiwotoda. Barat berbatasan dengan Desa Ratogesa. Dengan jumlah penduduk 

sebanyak 871 orang dengan rincian penduduk  laki – laki 400 dan Perempuan 

sebanyak 471 orang dan memiliki 216 KK dengan Pj. Kepala Desanya Kandida   

M.TH.Teme Longa.  

 

Topografi Desa Fasilitas desa.  

Dalam  melaksanakan  kegiatan pemerintahan, Desa Wogo memiliki 

fasilitas berupa Kantor Desa yang dibangun diatas tanah desa seluas 20 are.diatas 

tanah ini telah ada Kantor Desa dengan konstruksi beton. Lokasi Desa Wogo 

terletak di wilayah Kabupaten Ngada yang merupakan bagian daripada wilayah 

Kecamatan Golewa. Desa Wogo yang terletak di wilayah bagian Timur Kecamatan 

Golewa Barat dengan jarak ke pusat fasilitas (kota) sebagai berikut : Jarak Desa 

Wogo ke Ibu Kota Kecamatan sepanjang 2 Km dengan prasaran jalan aspal 

ditempuh dengan waktu 10 Menit dengan angkutan pribadi/ umum. Jarak Desa 
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Wogo ke Ibu Kota Kabupaten Ngada sepanjang 15 Km dengan prasarana jalan aspal 

ditempuh dengan waktu 30 menit dengan sarana angkutan pribadi/ umum. Jarak 

Desa Wogo ke Ibu Kota Propinsi Nusa Tenggara Timur sepanjang 217,2 Km 

dengan Prasarana Jalan aspal ditempuh dengan waktu 1299 menit dengan saran 

angkutan pribadi/ umum. Melihat letak Desa Wogo yang agak jauh dari fasilitasn 

kota,maka pengembangan pembangunan yang menuju Keluarga Sehat Sejahtera 

dari masa kemasa tetap berjalan dan terarah.  

Batas Desa Wogo. Berdasarkan hasi   pemetaan wilayah melalui data digital batas 

wilayah adminstrasi Desa Wogo, Kecamatan Golewa, Kabupaten Ngada maka 

batas batas wilayah Desa Wogo adalah sebagai berikut: 

1. Utara berbatasan dengan Desa Ratogesa 

2. Selatan berbatasan dengan Desa Dadawea 

3. Timur berbatasan dengan Desa Ulubelu dan Tiwo Toda 

4. Barat dengan Desa Ratogesa 

 

Jumlah Dusun: 

Desa Wogo terdiri dari 3(Tiga) Dusun yaitu: 

1. Dusun 01(Nua Wogo) 

2. Dusun 02 (Denah Wogo) 

3. Dusun 03 (Turetogo dan Pomamana) 

 

Kondisi Geografis/Keadaan Alam 

Desa Wogo merupakan salah satu Desa yang ada di wilayah Kecamatan Golewa 

dan salah satu dari 20 Desa / 2 Kelurahan di Kecamatan Golewa dengan luas 

wilayah kurang lebih Hektar yang terdiri dari: 

-  Perumahan dan pekarangan, Sawah, Perkebunan/, serta Tanah Bangunan Umum 

(Kantor, Jalan, Sekolah, polindes, dll) 

- Desa Wogo,merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Golewa dengan 

Ketinggian ±500 meter di atas permukaan laut dan bentuk permukaan tanah 

merupakan dadaran tinggi yang membujur dari barat ke timur serta memiliki 

iklim tropis/musim hujan dan musim kering 

Dari kondisi alam Desa Wogo tersebut di atas merupakan alam yang potensial bagi 
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pengembangan pertanian dalam arti luas:pertanian pangan,perkebunan, perikanan, 

peternakan dalamusaha untuk menunjang peningkatan pendapatan masyarakat 

Desa tengkudak menuju keluarga sehat sejahtera. 

 

Demografi. Penduduk merupakan sumber daya utama dalam rangka 

menunjang pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa Wogo dengan 

jumlah Penduduk Per- November 2024 sebanyak Jiwa terdiri dari 871 penduduk 

laki laki 400 jiwa dan penduduk perempuan seanyak 471 jiwa dan terbagi dalam 

214 kepala keluarga (KK), 101 KK tergolong Rumah Tangga Miskin (RTM). 

 

 Religi/Budaya dan Kesenian: 

Religi/ budaya.; 

Dilihat dari segi kepercayaan yang dianut sebagian besar penduduk 

beragama Khatolik dan ada 1 (tujuh ) KK yang beragama Kristen Katolik tudari 

masa turun temurun dari masa kemasa sampai saat sekarang ini 

Dilihat dari segi kebudayan desa wogo memiliki kampung wogo dan acara adat 

setiap bulan januari yang dinamakan reba yang sudah dilakukan secara 

0byek Wisata /Potensi Wisata; 

             Desa wogo memiliki kampung wogo yang terdapat puluhan rumah adat 

yang berjejer rapi disisi kiri dan kanan,Rumah adat(Sa.o)Terbuat dari bahan lokal 

seperti kayu,bamboo dan alang-alang,dikampung wogo ada 32 sao yang dihuni oleh 

11 suku. Desa wogo terletak terdapat kampung wogo yang dijadikan tempat wisata 

dan memiliki banyak panorama/ pemandanganyang indah.dan dari banyak lokasi 

tersebut telah dikembangan kedepan akan direncanakan akan dikembangakan 

menjadi desa wisata yang lebih baik yang mepunyai daya tarik bagi wisatawan dari 

luar. 

 

Potensi Desa Wogo 

Adapun beberapa potensi desa,yang bisa dikembangkan  kedepan adalah sebagai 

berikut: 

1. Wisata Kampung Wogo dengan ciri khas rumah adat yang masih asli (Sao) yang 

terbuat dari bamboo alang-alang dan kayu 
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2. Kuliner  Desa,dengan ciri khas makanan Uta tabha (Jagung Bose) layak untuk 

dikembangkan 

3. Kampus Bambu dengan ciri khas meningkatakan kerajinan dari bamboo 

4. Pengerajin besi dengan ciri khas membuat parang dari besi 

5. Pengerajin ayaman dengan crri khas membuat anyaman dari daun lontar untuk 

dijadikan bere dan lega 

 

Demikian profil desa ini kami susun, sudah barang tentu masih banyak kekurangan 

dalam penyusunannya, harapan kami semoga Desa Wogo semakin maju dan 

berkembang dan kehidupan masyarakat semakin sejahtera. 
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Lampiran 2:  

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

A. Masyarakat Ngada dan Kebudayaannya 

1. Coba berikan suatu gambaran umum tentang Ngada 

2. Apa mata pencarian utama orang Ngada? 

3. Dalam pertanian dan Perkebunan, jenis komoditi apakah yang menjadi 

penghasilan utama orang Ngada? 

4. Jenis komoditi apa atau hewan apa saja yang dipakai orang Ngada urusan 

adat? 

5. Mungkin ada ritus-ritus tertentu yang dilakukan orang Ngada dalam 

kegiatan pertanian dan Perkebunan? Jelaskan kalau ada? 

6. Berikanlah gambaran tentang stratifikasi sosial orang Ngada! 

7. Sebut dan jelaskan jenis-jenis stratifikasi sosial tertentu dalam masyarakat 

Ngada! 

8. Jelaskan peran tugas masing-masing sesuai dengan statusnya! 

9. Berikan gambaran tentang sistem kekerabatan orang Ngada! 

10. Bagaimana konsep masyarakat Ngada dalam hal, pandangan tentang 

wujud tertinggi, pandangan tentang arwah leluhur, pandangan tentang akan 

adanya makhluk halus/roh jahat? 

11. Sejauh mana anda melihat adat itu sendiri berpengaruh dalam kehidupan 

masyarakat Ngada? 

12. Siapa yang berhak melestarikan adat kebudayaan Ngada tersebut? 

 

B. Budaya Ka Sa’o 

1. Apa itu Ka Sa’o dalam pandangan masyarakat Ngada itu sendiri? 

2. Jelaskan tentang asal usul lahirnya budaya Ka Sa’o?  

3. Kapan Ka Sa’o dilakukan? 

4. Di mana upacara itu dilakukan?  

5. Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan Ka Sa’o yang dilakukan oleh 

masyarakat Ngada? 

6. Mungkinkah pada setiap tahap itu dibuat sebuah ritus? Siapa pembuat ritus 

itu? 

7. Bahan-bahan apa saja yang disiapkan dalam pembuatan ritus tersebut? 

8. Di mana dibuatnya ritus tersebut? 

9. Apa makna dan arti dari simbol-simbol dalam Ka Sa’o bagi kehidupan 

masyarakat Ngada? 

10. Siapa saja yang ikut berperan dalam upacara Ka Sa’o? apa saja peran 

mereka? 

11. Hal-hal apa saja yang perlu disiapkan dalam upacara Ka Sa’o? 

12. Sarana prasarana apa saja yang harus disiapkan dalam upacara Ka Sa’o? 
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13. Bagaimana anda melihat atau meninjau upacara Ka Sa’o sejauh ini, apakah 

anda melihat adanya kemerosotan penghayatan akan nilai-nilai dasar dari 

upacara Ka Sa’o? 

14. Apa saja yang diupayakan dan dilakukan oleh masyarakat Ngada ke depan 

dalam menghadapi perkembangan ilmu dan teknologi? 

 


